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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh konformitas, jumlah uang saku, /ifestyle dan religiusitas terhadap perilaku
impulsive buying khususnya pada santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
dengan self-control sebagai variabel medorasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Terdapat 198
sampel/responden santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Pengambilan data
dilakukan secara online melalui media sosial WhatsApp dengan menggunakan
google form. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
SEM (Structural Equation Modelling) melalui SmartPLS 4.0 dengan model analisis
moderating. Hasil analisis menunjukkan bahwa konformitas dan [ifestyle
berpengaruh positif sedangkan jumlah uang saku dan religiusitas memiliki
pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap perilaku impulsive buying PP Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta. Kemudian hasil variabel moderating berupa self-
control memiliki peran dalam memoderasi (memperkuat) pengaruh konformitas
terhadap perilaku impulsive buying dan memperlemah pengaruh /ifestyle terhadap
perilaku impulsive buying.

Kata kunci : konformitas, jumlah uang saku, lifestyle, religiusitas dan impulsive
buying.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how much influence conformity, amount
of pocket money, lifestyle and religiosity have on impulsive buying behavior,

especially among students at PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta with self-
control as a moderating variable. The sampling technique used in this research was
purposive sampling. There were 198 samples/respondents of PP Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta students. Data collection was carried out online via WhatsApp
social media using Google form. Meanwhile, the data analysis used in this research
is SEM (Structural Equation Modeling) via SmartPLS 4.0 with a moderated
analysis model. The results of the analysis show that conformity and lifestyle have
a positive effect, while the amount of pocket money and religiosity have a negative
and insignificant effect on the impulsive buying behavior of PP Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta. Then the results of the moderating variable in the form of
self-control have a role in moderating (strengthening) the influence of conformity
on impulsive buying behavior and weakening the influence of lifestyle on impulsive
buying behavior.

Keywords: conformity, amount of pocket money, lifestyle, religiosity and impulsive
buying.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta didirikan

oleh K.H. Muhammad Munawwir bin Abdullah Rosyad pada 15 November
1911 M. Sebagai sebuah lembaga pendidikan di dunia pesantren, PP Al-
Munawwir tetap berperan penting hingga sekarang, terus berkembang
dalam kontribusinya untuk pembangunan bangsa dan negara. Selain itu, PP
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta menjadi contoh nyata dalam
menerapkan interaksi jual beli dalam kehidupan sehari-hari para santrinya.?.
Selain itu PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta menjadi contoh yang
mengaplikasikan interaksi jual beli dalam kehidupan sehari-hari santrinya.
Pondok Pesantren Al-Munawwir memiliki khas diantaranya lebih sistematis
dan strategis dimana tempatnya yang berada ditengah-tengah kota sehingga
memudahkan bagi santri untuk keluar atau membeli secara online
kebutuhan yang diperlukan. Selain itu sepanjang jalan krapyak terdapat

banyak para pedangan dengan harga jual lebih murah dari tempat lain.

Banyaknya pedagang makanan, pusat perbelanjaan seperti mal,
makanan cepat saji (fast food), toko swalayan, minimarket, butik, lapangan
terbuka, Malioboro, dan sejenisnya, memberikan dampak pada perilaku
konsumsi para santri yang mana dengan banyaknya pelanggan akan

cenderung lebih tertarik untuk membeli produk yang mengikuti tren, seperti

Ywww.almunawwir.com di akses pada tanggal 22 Desember 2023 jam 19.35
1



http://www.almunawwir.com/

produk fashion seperti pakaian, sepatu, tas, dan aksesori (Kardoyo, 2018).
Perkembangan ini memberikan dampak signifikan pada kehidupan
seseorang, meskipun demikian para santri Al-Munawwir dibekali dengan
pengetahuan yang cukup dalam mengolah keuangan yang dimiliki dan

diharapkan dapat membelanjakan sesuai dengan kebutuhan.

Pondok pesantren pada umumnya identik dengan pengetahuan
agamanya yang tinggi namun dalam hal berbelanja tidak menuntut
kemungkinan santri tidak melakukan impulsive buying. Istilah dari
impulsive buying sendiri diciptakan untuk aspek-aspek yang terkait dengan
tingkah laku konsumen. Saat ini, materi menjadi elemen yang krusial untuk
memberikan kepuasan pribadi, sehingga dapat menyebabkan konsumsi
yang berlebihan. Impulsive buying diartikan sebagai kecenderungan
manusia untuk mengonsumsi sesuatu tanpa batas, di mana mereka lebih
mengutamakan keinginan dibandingkan dengan kebutuhan (Mowen 2002).

Bagi santri kehadiran digital disambut sangat positif karena dapat
mempermudah santri untuk memenuhi kebutuhannya meskipun tanpa
mereka sadari kehadiran digital atau aplikasi berbelanja on/ine membuat
para santri lupa dan terjadi impulsive buying. Tidak seperti dalam ranah
bisnis dan ekonomi, kemunculan generasi muda yang beragama dan
bermoral dianggap sebagai hal yang positif, asalkan disertai dengan strategi
yang sesuai untuk memandu mereka. Sebelum memutuskan untuk membeli
suatu produk, generasi muda cenderung melihat informasi aktif dengan

internet atau media sosial (Ali, 2010). Dari perspektif financial, banyaknya



remaja yang memiliki nilai-nilai keagamaan memiliki potensi besar sebagai
pasar yang menarik. Meskipun begitu bukan berarti mereka tidak ada
kemungkinan untuk tidak melakukan impulsive buying.

Penting untuk memperhatikan perubahan pola konsumsi yang
beralih ke platform internet, menjadikan para santri sangat rentang untuk
melakukan impulsive buying. Santri pada masa kini, mayoritasnya adalah
individu dari kelas menengah dengan daya beli yang tinggi dan
menunjukkan kecenderungan berperilaku impulsive buying. Penelitian
Moningka (2016) mengemukakan terdapat perilaku konsumtif tertentu,
salah satunya adalah pembelian tanpa perencanaan (impulsive buying). Hal
ini juga terjadi di PP Al-Munawwir dimana para santri sangat suka
melakukan belanja bahkan tidak sedikit dari mereka yang sampai berani
mengambil resiko berupa memotong uang syahriah yang seharusnya
disetorkan ke bendahara pondok setiap bulanya.

Impulsive buying merupakan cara perilaku konsumen yang
melibatkan pembelian produk tanpa melalui tahap perencanaan
sebelumnya. Biasanya, perilaku tersebut muncul karena dipengaruhi oleh
rasa ingin tahu dan kondisi emosional, pengaruh teman sebaya
(konformitas), gaya hidup (self-control) atau jumlah uang saku yang
dimiliki. Selain itu di era industri saat ini, santri-santri memiliki keinginan
untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci dan instan, terutama dengan
dukungan ketersediaan kemudahan dan kecepatan akses melalui media

sosial dan perangkat mobile dan banyaknya aplikasi berbelanja online yang



mendukung stimulus dalam diri untuk mengubah cara berpikir dan /ifestyle.
Keller dan Kotler (2016) menyatakan bahwa perilaku pembelian
dipengaruhi oleh faktor sosial, yang mencakup keberadaan kelompok sosial
baik dari teman di pondok maupun di luar pondok yang memengaruhi
impulsive buying baik secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Solomon (2002) menjelaskan mengenai impulsive buying
merujuk pada pembelian yang dilakukan tanpa menggunakan perencanaan
terlebih dahulu, muncul secara tiba-tiba karena adanya dorongan yang lebih
kuat untuk segera melakukan impulsive buying. Sifat impulsive buying
adalah alami dan tiba-tiba, serta bisa terjadi kapan saja (Diana, 2014). Santri
menjadi anggota dari komunitas masyarakat dengan beragam kebutuhan,
yang cenderung berkembang seiring waktu. Seorang santri memiliki
berbagai jenis kebutuhan, termasuk yang bersifat primer, sekunder, tersier,
dan bahkan elemen yang melengkapi, hal ini akhirnya dapat mengarah pada
perilaku impulsive buying. Meskipun ada ketertarikan ini, santri lebih
cenderung untuk mengabaikan beberapa hal yang sangat dibutuhkan guna
terpenuhinnya semua keinginan tersebut. Untuk mengantisipasi terjadinya
impulsive.  buying sangat dibutuhkan self-control yang mampu
mengendalikan keinginan dalam membeli produk dan didukung seberapa
dalamnya religiusitas santri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain
itu terdapat konsekuensi yang tidak baik dari impulsive buying bagi generasi

muda, seperti pengeluaran yang terus meningkat, serta penyesalan terkait



pada masalah financial, keinginan belanja yang melampaui rencana, dan
kekecewaan akibat pembelian produk secara berlebihan (Tinarbuko, 2006).

Faktor lain yang mendorong peneliti adalah temuan lain hasil dari
prosiding seminar nasional dan call paper psikologi sosial 2019 yang
dilakukan oleh Sesurya, Suryanto, & Rini (2019) yang menyatakan bahwa
saat ini laki-laki sudah mengenal gaya hidup modern sehingga tidak hanya
perempuan, tetapi laki-laki juga membeli barang untuk mengikuti tren dan
berperilaku konsumtif. Pengaruh kelompok referensi atau konformitas
pada perilaku konsumtif berlaku pada semua orang, baik pada laki-laki
maupun perempuan. Penelitian ini bukan hanya berfokus pada perempuan,
melainkan juga menggunakan laki-laki sebagai responden. Selain itu,
proses penelitian disesuaikan dengan karakteristik generasi saat ini (Dara
Ayu & Fina H. 2021).

Aktivitas berbelanja ini juga tidak hanya dilakukan oleh santri puteri
saja, tetapi juga santri putera. Selain itu aktivitas berbelanja juga terjadi pada
santri baik memiliki tempat menyimpan barang yang dibeli maupun tidak
karena keterbatasan ruang. Hal tersebut sama sekali tidak mempengaruhi
santri untuk tidak melakukan impulsive buying. Akan tetapi berpontensi
menjadi lebih besar melihat dari kondisi dan pergaulan mereka serta
kemudahan mengakses dalam pembelian. Dalam penelitian Suyasa dan
Fransiska (2005), faktor-faktor penyebab meningkatnya perilaku impulsive
buying generasi muda diantaranya hadirnya sebuah konformitas, dan

lifestyle. Selain itu keterkaitan antara konformitas pada perilaku impulsive



buying ini terjadi pada santri dengan mengadopsi gaya teman sebaya atau
untuk diterima oleh golongan tersebut, seperti memilih model ponsel atau
tipe kendaraan dan brand baik dalam jenis pakain atau kebutuhan makeup.

Konformitas adalah proses dalam diri anggota kelompok untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma yang ada dalam kelompok
(Riggio, 2009). Konformitas terjadi ketika seseorang mengambil sikap atau
tindakan orang lain karena ada perasaan yang mendorong seperti tekanan
sosial. Tekanan ini dalam hal menyesuaikan diri dengan teman sebaya
cenderung sangat tinggi selama periode menjadi santri atau mahasiswa
(Santrock, 2003). Banyak kemungkinan mengapa mereka sampai
melakukan impulsive buying bisa jadi karena mereka terpengaruh dari
teman sebaya untuk mengikuti /ifestyle atau pun merasa jumlah uang saku
lebih dari cukup untuk menjadi alasan para santri melakukan impulsive
buying.

Konformitas merujuk pada bentuk pengaruh ke sosial karena
seseorang memodifikasi perilaku mereka agar sejalan dengan norma-norma
budaya dan sosial yang telah ditetapkan (Baron & Byrne, 2005). Dari
penelitian Hamdan (2013), dapat disimpulkan bahwa terdapat tindakan
pembelian yang tidak didasarkan pada kebutuhan tetapi dilakukan semata-
mata untuk mempertahankan hubungan konformitas yang telah terbentuk
antara remaja dengan teman sebaya. Selain itu menurut Sumartono (2002)
menjelaskan bahwa kemunculan perilaku impulsive buying dipengaruhi

oleh faktor eksternal dan juga internal. Faktor eksternal memiliki dampak



terhadap perilaku konsumtif individu melibatkan aspek-aspek seperti kelas
sosial, kebudayaan, keluarga, kelompok referensi, dan demografi. Pada sisi
lain, faktor internal yang memberikan pengaruh pada perilaku impulsive
buying individu melibatkan harga diri, motivasi, observasi dan
pembelajaran, kepribadian dan identitas diri, serta /ifestyle.

Kelompok referensi atau konformitas merupakan faktor yang
memiliki dampak yang signifikan pada perilaku konsumtif (Fitriyani et al.,
2013). Kelompok referensi berfungsi sebagai tempat untuk melakukan
perbandingan, memberikan penilaian, menyediakan informasi, dan
memberikan panduan dalam melaksanakan proses konsumsi, yang sering
terjadi pada masa remaja (Sukarno & Indrawati, 2018). Keadaan tersebut
disebabkan oleh fakta bahwa remaja belum sepenuhnya dapat membuat
keputusan mengenai perilaku dan nilai yang sesuai, seiring dengan keadaan
kognitif serta emosional mereka saat ini mengalami perubahan menuju
kedewasaan. (Sukarno & Indrawati, 2018). Pola pikir yang cenderung
condong menyukai untuk "mengikuti teman sebaya" dalam segala hal yang
dilakukan golongan referensi mereka (Sarwono, 2002). Dalam penelitian
Putri dan Indrawati (2016), ditemukan hubungan yang positif dan signifikan
antara tingkat konformitas dan impulsive buying. Selain itu para remaja
sangat mudah terpengaruh sehingga teman sebaya atau konformitas menjadi
salah satu faktor mereka dapat melakukan impulsive buying.

Yogyakarta adalah kota yang menyediakan beragam pusat

perbelanjaan, termasuk mall, butik, dan kafe. Selain itu, di Indonesia,



terdapat berbagai platform e-commerce yang meliputi Tokopedia, Lazada,
Shopee maupun lainnya dengan menawarkan bermacam-macam produk
lengkap dan sistem pembayaran relatif mudah, termasuk metode Cash On
Delivery (COD), transfer antar bank, dan penggunaan e-money seperti
ShopeePay, LinkAja, OVO, dan sejenisnya, bisa memberi kontribusi pada
meningkatnya pola konsumsi di kalangan para santri. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Daliyah & Patrikha (2020), terdapat bukti bahwa
penggunaan e-money mendorong perilaku konsumtif pada mahasiswa
sebesar 81,8%, sementara perilaku hedonis mencapai 72,3%. Untuk
mengatasi perilaku tersebut, diperlukan tingkat self-control yang baik dari
para santri, sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan
baik dan memberikan prioritas pada kegiatan yang lebih bermanfaat.
Self-control merupakan kapasitas seseorang untuk mengendalikan
dirinya sendiri dalam menghadapi situasi di sekitarnya. Lazarus (1976)
berpendapat bahwa kemampuan self-control untuk membentuk individu
mampu memberikan bantuan, mengatur, dan mengarahkan dirinya dengan
lebih kuat, sehingga memberikan dampak positif pada dirinya. Menurut
Kazdin (1994), kemampuan mengendalikan diri untuk membantu individu
menyelesaikan berbagai permasalahan yang mungkin memberikan efek
negatif pada mereka, terutama berasal dari kondisi di luar kendali mereka.
Berdasarkan tinjauan literatur, belanja online, perdagangan sosial dan
motivasi belanja hedonis muncul sebagai faktor yang paling terkait dengan

impulsive buying dan compulsive. Faktor dari self-control tersebut



dijadikan sebagai variabel moderasi pada penelitian ini, yang memiliki
potensi untuk meningkatkan atau mengurangi kekuatan variabel dependen.
Selain itu faktor yang mempengaruhi santri dapat melakukan
impulsive buying yaitu jumlah uang saku. Melihat dari bagaimana
mahasiswa atau santri melakukan pembelian tanpa terkontrol jika memiliki
uang yang cukup. Dalam penelitian Wahyudi (2017), uang saku merujuk
pada pendapatan seseorang yang didapat dari pemberian orang tua, dan
memberi pengaruh terhadap pola konsumsi. Apabila jumlah vang saku yang
diterima individu cukup besar, maka kemungkinan tingkat konsumsinya
juga akan meningkat. Sebaliknya, jika jumlah uang saku yang diterima
seseorang tergolong rendah, memberi efek kecenderungan pada pola
konsumsinya dan cenderung menurun. Sumber uang saku santri tidak
terbatas pada kontribusi orang tua melainkan bisa gaji dari bekerja.
Pemberian uang saku kepada santri dapat dijadikan pengalaman praktis di
mana santri tersebut mendapatkan amanah berupa kepercayaan dan
tanggung jawab penuh untuk mengelola kenangannya dengan efisien.
Faktor lain seperti /ifestyle santri merupakan salah satu yang dapat
memengaruhi perilaku impulsive buying. Penelitian Hawkins (2007)
menjelaskan bahwa /lifestyle seseorang memengaruhi keinginan, kebutuhan
dan perilaku sehari-hari, termasuk dalam hal pembelian. Lifestyle
seringkali menjadi motivasi utama dan panduan untuk melakukan
pembelian. Pembentukan /ifestyle santri dipengaruhi melalui pengalaman

yang dialaminya, posisi sosial, kelompok sosial, keluarganya, dan
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karakteristik pribadinya. Pengaruh kelas sosial, kelompok sosial, keluarga,
dan karakteristik pribadi sangat berperan dalam membentuk gaya hidup
seseorang. Gaya hidup setiap individu mencerminkan ekspresi dari kondisi,
pengalaman hidup, prinsip-prinsip, sikap, dan aspirasi. Hal tersebut juga
berlaku untuk /ifestyle yang dimiliki oleh para santri. Dimana banyak santri
yang tertarik dengan /ifestyle yang tidak dianjurkan dalam PP Al-Munawwir
ini menjadikan santri berupaya menutupinya jari jangkauan para pengurus.

Banyak aspek gaya hidup yang menarik perhatian pada santri masa
kini, termasuk gaya berbahasa, fashion, lingkungan pergaulan, dan bahkan
perilaku kriminal remaja. Setiap langkah mereka dipengaruhi oleh latar
belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang mereka miliki. Ini dapat terlihat
dari bagaimana mereka mengeluarkan sebagian uang dari kantong atau
dompet mereka untuk mengeksplorasi tempat-tempat makan yang eksklusif,
mengikuti tren fashion yang tak terduga, seperti mengganti ponsel dengan
model terbaru, dan selalu mengikuti perkembangan terbaru dalam musik,
film, dan gadget meskipun ada dampak negatif dari hal tersebut dan
menjadikan santri berani mengambil resiko dengan memotong uang
kebutuhan pokok..

Agama merupakan unsur dalam budaya yang memiliki signifikansi
sangat penting untuk diinvestigasi karena merupakan suatu lembaga sosial
yang berpengaruh. Keyakinan terhadap agama mempunyai dampak yang
besar pada pandangan, prinsip, serta tindakan individu maupun kelompok

masyarakat (Mokhlis, 2009). Agama merupakan kumpulan keyakinan yang
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diajarkan sejak masa kecil, dan seseorang secara bertahap berkomitmen
pada agama tersebut karena mereka memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam terkait ajaran-Nya. Menurut Kotler (2000), agama merupakan
sebagai komponen budaya, agama memiliki peran dalam membentuk
perilaku para santri. Lebih spesifik lagi, ini mengindikasikan bahwa
individu yang menganut agama tertentu membawa serta nilai-nilai khusus
yang dapat memengaruhi perilaku dan keputusan mereka dalam
menentukan sesuatu hal.

Untuk mencegah terjadinya impulsive buying diperlukan penengah
atau pendukung seperti self-control agar dapat mengendalikan diri dalam
membeli suatu barang dengan kata lain santri tidak seharusnya memiliki
perilaku impulsive buying dilihat dari ilmu yang mereka dapat dimana di
ajarkan hidup sederhana dan tidak boros seperti dijelaskan pada qur’an
surah Al-Isra' 17:27 yang berarti “Sesungguhnya orang-orang pemboros itu
merupakan saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya”.?
Pada fenomena ini, bisa diamati melalui studi yang dilakukan oleh Larasati
& Budiani (2014), menjelaskan bahwa impulsive buying merupakan
tindakan belanja yang terjadi tanpa menggunakan planing sebelumnya,
dilakukan secara tiba-tiba, dan bersifat spontan pada saat itu juga. Selain itu
perilaku impulsive buying sangat erat kaitannya dengan kehidupan harian.

Meskipun memiliki ilmu yang cukup tapi mayoritas santri terlena

hingga melakukan impulsive buying. Hal ini terjadi saat dihadapkan dengan

2 Muhammad Shohib, Al-Qur’an QS Al-Isra’/17:27.
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penawaran diskon di pusat perbelanjaan, santri yang memiliki kemampuan
pengambilan keputusan yang cepat dan tetap akan lebih cenderung memilih
untuk membeli hanya barang-barang yang benar-benar dibutuhkan.
Sebaliknya, santri yang kurang memiliki kemampuan dalam mengambil
keputusan yang baik, lebih cenderung membeli barang sesuai dengan merek
dan daya tarik visual, tanpa mempertimbangkan kegunaan serta kebutuhan
barang yang dibeli tersebut. Self-control berkaitan dengan metode tertentu,
di mana seseorang dapat mengatur emosinya dan mengelola perilaku yang
muncul pada dirinya. Ini menggunakan kemampuan untuk memanipulasi
diri sendiri dengan tujuan melakukan peningkatan atau pengurangan
perilaku ketika melakukan pengambilan keputusan. (Ardiana, 2017). Ini
yang menjadikan santri tertarik untuk melakukan impulsive buying.
Pritazahara dan Sriwidodo (2015) menyatakan bahwa masing-
masing individu mempunyai strategi untuk melakukan pencegahan perilaku
boros dalam alokasi keuangan melalui penerapan self-control yang efektif
dalam manajemen keuangan. Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan hal-hal yang
dapat memberikan pengaruh pada perilaku impulsive buying santri.
Sehingga peneliti mengambil judul tentang “Pengaruh Konformitas,
Jumlah Uang Saku, Lifestyle, dan Religiusitas Terhadap Perilaku
Impulsive Buying Dengan Self-Control Sebagai Variabel Moderasi Pada

Santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan

masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh konformitas terhadap perilaku impulsive buying
santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh jumlah uang saku terhadap perilaku impulsive
buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh [ifestyle terhadap perilaku impulsive buying santri
PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap perilaku impulsive buying
santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Apakah self-control mampu memoderasi pengaruh konformitas
terhadap perilaku impulsive buying santri PP Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta?

. Apakah self-control mampu memoderasi pengaruh [ifestyle terhadap

perilaku  impulsive buying santri PP Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh konformitas terhadap perilaku impulisive
buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang saku terhadap perilaku

impulsive buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
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3. Untuk menganalisis pengaruh lifestyle terhadap perilaku impulsive
buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

4. Untuk menganalisis pengaruh riligiusitas terhadap perilaku impulsive
buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

5. Untuk menganalisis apakah self-control mampu memoderasi pengaruh
konformitas terhadap perilaku impulsive buying santri PP Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta?

6. Untuk menganalisis apakah self-control mampu memoderasi pengaruh
lifestyle terhadap perilaku impulsive buying santri PP Al-Munawwir

Krapyak Yogyakarta

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, peneliti mengharapkan hasil
penelitian yang telah dilakukan akan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
impulsive buying. Selain itu, diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku impulsive buying. Penelitian ini juga
diharapkan bisa dijadikan panduan dan referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh konformitas, self-control, jumlah uang
saku, lifestyle, dan religiusitas terhadapa impulsive buying santri.

2. Manfaat praktis
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a) Bagi pelaku impulsive buying baik santri dan non-santri.

Dapat membantu untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang
dapat memengaruhi keputusan pembelian impulsif, sehingga dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan agar dapat menghindari
impulsive buying yang merugikan dan dapat mengontrol pengeluaran.
b) Bagi Akademik

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru tentang
perilaku impulsive buying serta faktor-faktor pengaruh impulsive
buying meminimalisir pengeluaran keuangan serta mengatur keuangan.
c) Bagi Mahasiswa

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
kepada mahasiswa program studi Manajemen Keuangan Syariah
Ekonomi dan Bisnis Islam. Dengan memberikan masukan, informasi,
dan himbauan, diharapkan dapat mencegah perilaku konsumtif serta
membantu mahasiswa untuk membangun pertahanan diri sejak dini
terhadap kecenderungan perilaku konsumtif.

d) Bagi Peneliti

Dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan lebih
mendalam terkait impulsive buying serta sebagai tempat untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama masa studi.

E. Sistematika Penulisan
Supaya lebih jelas dan mendalam memperoleh arah dan gambaran

dari penelitian ini disajikanlah sebuah sistematika penulisan. Secara
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sistematis, penelitian ini menggunakan lima bab sebagai struktur untuk

metode penulisan yang diterapkan oleh peneliti.

BAB I Pendahuluan

Pada bagian ini, terdapat uraian mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan tata cara
penulisan. Hal ini ditujukan guna memberikan gambaran menyeluruh
mengenai gambaran penelitian.

BAB II Landasan Teori

Dalam bab ini mencakup konsep teori yang berhubungan dengan
topik yang akan dibahas, studi-studi terdahulu yang relevan sebagai
referensi, pembentukan hipotesis dengan alasan yang didasarkan pada teori
atau logika, dan kerangka pemikiran penelitian.

BAB III Metode Penelitian,

Pada bagian ini dijelaskan tentang jenis penelitian, metode
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, definisi
operasional variabel, serta teknik analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan lebih dalam tentang pembahasan

penelitian yang sudah dilaksanakan, hasil dari analisis dan pengujian

hipotesis serta menjawab pemasalahan berdasarkan hasil temuan.
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BAB V Penutup
Pada bagian ini menguraikan kesimpulan hasil uji hipotesis,
implikasi penelitian, dan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya serta

keterbatasan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil terkait dengan penelitian ini adalah
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi santri PP Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta untuk melakukan impulsive buying diantaranya
konformitas dan /ifestyle, hal ini diuraikan berdasarkan dari hasil penelitian,
olah data, dan uji hepotesis. Penelitian ini melakukan analisis terhadap 198
santri yang menjadi responden dan dianalisis dengan menggunakan metode
kuantitatif dan untuk menguji hepotesis penenlitian ini menggunakan inner
model (model structural) dengan Partial Least Square (PLS) 4.0 Berikut

adalah kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu:

1. Santri PP Al-Munawwir Krapyak memiliki tingkat perilaku impulsive
buying yang tinggi dilihat dari hasil olah data yag menjelaskan bahwa
konformitas dan /ifestyle memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap perilaku impulsive buying santri PP Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
konformitas dan /ifestyle seseorang maka akan semakin tinggi pula para
santri untuk melakukan impulsive buying. Sebaliknya semakin rendah
Tingkat konformitas dan /lifestyle seorang santri maka semakin rendah

juga santri melakukan impulsive buying.
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2. Santri PP Al-Munawwir Krapyak memiliki tingkat impulsive buying
yang rendah dilihat dari hasil olah data yag menjelaskan bahwa jumlah
uang saku berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku
impulsive buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwa semakin rendah jumlah uang saku
seorang santri maka santri tetap melakukan impulsive buying, meskipun
tidak sepenuhnya karena pengaruhnya tidak signifikan.

3. Santri PP Al-Munawwir Krapyak memiliki tingkat impulsive buying
yang rendah dilihat dari hasil olah data yag menjelaskan bahwa
religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
impulsive buying santri PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi religiusitas seorang santri maka
semakin rendah tingkat impulsive buying seorang santri, begitupun
sebaliknya semakin rendah religiusitas seorang santri maka semakin
tinggi tingkat impulsive buying seorang santri, meskipun pengaruhnya
tidak sepenuhnya karena tidak signifikan.

4. Self-control berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengaruh
konformitas santri pada perilaku impulsive buying. Hasil dari penelitian
ini menjelaskan bahwa self-control seorang santri mampu memperkuat
pengaruh konformitas terhadap impulsive buying santri meskipun tidak
sepenuhnya karena tidak signifikan. sehingga santri hanya mengurangi

melakukan impulsive buying.
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5. Self-control berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap lifestyle santri
pada perilaku impulsive buying. Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bahwa self-control mampu memperlemah pengaruh [ifestyle terhadap
perilaku impulsive buying seorang santri sehingga santri semakin tinggi
melakukan impulsive buying meskipun tidak sepenuhnya karena
berpengaruh tidak signifikan..

B. Implikasi
Peneliti sangat berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
berkonstribusi dalam bidang akademik khususnya pada bidang akademik
manajemen keuangan syariah yang berkaitan tentang perilaku impulsive

buying. Konstribusi serta implikasi dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pengetahuan menjadi salah satu faktor utama dalam rangka
meningkatkan kesadaran individu dalam mengahadapi perilaku impulse
buying bagi santri maupun yang lainnya. Oleh karena itu, diperlukan
adanya pendidikan berkaitan dengan cara mengelola keuangan dengan
sebatk mungkin agar meminimalisir terjadinya perilaku impulsive
buying.

2. Pengetahuan keuangan khususnya dikalangan santri perlu untuk
ditingkatkan lagi. Hal ini dimaksudkan agar di masa depan para santri
lebih tau dan menggunakan uangnya dengan baik dan sesuai syariat

islam.
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C. Keterbatasan dan Saran

1. Bagi pihak yang berkepentingan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini di harapkan dapat
menjadi referensi yang bermanfaat untuk menambah wawasan maupun
pengetahuan dalam dalam bidang manajemen keuangan syariah tentang
perilaku impulsive buying.

2. Bagi individu secara umum, diharapkan mampu memberikan kesadaran
dan memiliki self-control agar tidak melakukan impulsive buying.

3. Bagi penelitian selanjutnya, sangat diharapkan penelitian ini bisa
menjadi referensi para peneliti selanjutnya.

4. Bagi para santri sangat diharapkan mampu mencegah diri dalam
melakukan impulsive buying dan memiliki self-control dengan lebih baik
lagi dalam menyikapi trend dalam lingkungan pesantren dan tidak terlalu

memaksakan diri hanya karena mengikuti teman sebaya.
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